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BAB VI
SARAN

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi (PKPA)di Apotek Pandugo

dapat disampaikan saran adalah sebagai berikut:

1.

Calon apoteker hendaknya dapat membekali diri terlebih dahulu
mengenai obat-obatan sehingga dapat berkomunikasi dengan baik
dan benar pada pasien serta mampu menyampaikan informasi
tentang penggunaan obat rasional dengan baik

Calon apoteker diharapkan ikut aktif dalam membantu kegiatan di
apotek seperti perencanaan sediaan farmasi dan alat kesehatan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan, pemusnahan,
pencatatan, dan sampai pelaporan, agar mendapat gambaran nyata
tentang kegiatan manajemen apotek.

Calon apoteker sebaiknya mempelajari cara berkomunikasi dan
konseling dengan pasien serta membekali diri dengan pengetahuan
obat-obatan yang umum digunakan sehingga dapat membantu
dalam kegiatan KIE agar pasien mengerti cara penggunaan yang
benar dari obat yang diperoleh dan mampu memberikan efek terapi
yang diharapkan

Calon apoteker diharapkan dapat membina hubungan kerja sama
yang baik dengan semua staf yang terdapat di apotek.

Pengisian kartu stok maupun monitoring tanggal kadaluarsa yang
berjalan secara manual dapat ditingkatkan dengan menggunakan
sistem komputerisasi sehingga memudahkan dalam memonitoring

persediaan barang.
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